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Merapi:	Antara	letusan,	reruntuhan,	dan	tulisan	

Gunung	Merapi	yang	meletus	mengeluarkan	asap,	terlihat	dari	Desa	Cangkringan,	
Kabupaten	Sleman,	Yogyakarta,	25	October	2010.	(Foto:	REUTERS/Dwi	Oblo)	
https://geologi.co.id/2010/10/27/foto-letusan-gunung-merapi-oktober-2010/	



Relawan	sedang	mencari	korban	letusan	Gunung	Merapi	di	Desa	Kinahrejo	di	
Sleman,	Indonesia	bulan	Oktober	2010.	(Foto:	Ulet	Ifansasti/Getty	Images)	

https://geologi.co.id/2010/10/27/foto-letusan-gunung-merapi-oktober-2010/	

Merapi:	Antara	letusan,	reruntuhan,	dan	tulisan	



Dua	artikel	ilmiah	pertama	tentang	Letusan	Merapi	Oktober	2010,	muncul	di	jurnal	
Geology	Today,	27(2),	23	March	2011	

Merapi:	Antara	letusan,	reruntuhan,	dan	tulisan	



Tulisan	ilmiah	pertama	tentang	Letusan	Merapi	Oktober	2010	dengan	peneliti	
Indonesia	sebagai	salah	satu	penulis	muncul	Oktober	2011	

Merapi:	Antara	letusan,	reruntuhan,	dan	tulisan	



Nobel:	Antar	temuan,	pembuktian,	dan	keterlibatan	



Nobel:	Antar	temuan,	pembuktian,	dan	keterlibatan	



Mencari	dan	menemukan:	Kolaborasi	sebagai	kunci	

Disalin	dari	Brumm,	A.	(2019)	
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Jadi,	apa	itu	’penelitian	dan	pengembangan’?	

Soemitro	Djojohadikoesoemo,	"Dasar	Teori	Ekonomi	Pertumbuhan	dan	
Ekonomi	Pembangunan",	LP3ES,	1994:	253.	



Jadi,	apa	itu	’penelitian	dan	pengembangan’?	

Soemitro	Djojohadikoesoemo,	"Dasar	Teori	Ekonomi	Pertumbuhan	dan	
Ekonomi	Pembangunan",	Bab	7	“Ilmu	Pengetahuan,	Teknologi,	dan	

Pembangunan,”	LP3ES,	1994:	232-233.	
	

Catatan:	Sumitro	Djojohadikusumo	adalah	Menteri	Negara	Riset	Kabinet	
Pembangunan	II	(1973-1978)	sebelum	digantikan	oleh	J.B.Habibie	selama	
20	tahun	(1978-1998).		

"Sering	sekali	diadakan	pemisahan,	bahkan	pertentangan	antara	
ilmu	pengetahuan	dan	penelitian	ilmiah	yang	bersifat	mendasar	

(basic	science	and	fundamental	research)	di	satu	pihak	dan	di	pihak	
lain	ilmu	terapan	dan	penelitian	terapan	(applied	science	and	

applied	research).	Namun,	satu	sama	lain	sebenarnya	harus	dilihat	
sebagai	dua	jalur	yang	bersifat	komplementer	yang	saling	
melengkapi,	bahkan	sebagai	bejana	berhubungan;	dapat	

dibedakan,	akan	tetapi	tidak	boleh	dipisahkan	satu	dari	lainnya.”	



Memahami	nature	riset	dan	inovasi	

“Light	bulb	was	not	
invented	because	

people	were	trying	to	
make	a	better	

candle”	(G.	Harare)	

“X-ray	was	neither	discovered	
because	Roentgen	was	a	doctor	
nor	because	he	was	trying	to	
solve	a	health	problem	”		

(S.	Sumowidagdo)	



Memahami	nature	riset	dan	inovasi	



Memahami	nature	riset	dan	inovasi	



Apa	itu	ekosistem	riset?	

Ekosistem	dalam	riset	adalah	hasil	sekaligus	prasyarat:	
-  Ekosistem	yang	baik	akan	menghasilkan	riset	yang	bermutu,		
-  … yang	dibutuhkan	untuk	melahirkan	ekosistem	yang	lebih	baik	lagi.		
	
Ekosistem	riset	punya	beragam	fungsi	dan	aktor:		
-  mulai	dari	riset	tingkat	dasar	hingga	terapan		
-  mendorong	munculnya	inovasi	dan	perubahan	kebijakan	
-  berlangsung	baik	di	dalam	maupun	di	luar	perguruan	tinggi	atau	

lembaga	penelitian.		
	
Ekosistem	riset	:	
-  Mempunyai	prinsip	tata	kelola:	akuntabilitas,	otonomi,	dan	kualitas		
-  Mencakup:	pendanaan,	kelembagaan,	sumber	daya	manusia	dan	

regulasi.	



Mengapa	membangun	ekosistem	riset?	

•  Tiga	hal	pokok	tentang	riset	yang	harus	ada.		
•  Riset	dasar	memperluas	pemahaman	mengenai	disiplin-disiplin	ilmu	

khusus.		
•  Riset	terapan	memungkinkan	adanya	komersialisasi	produk	serta	

mendorong	perbaikan	kebijakan.		
•  Perguruan	tinggi	dan	lembaga	riset	menumbuhkan	pemikiran	kritis.		

•  Perlu	untuk	membentuk	scientific	temper	(perangai	ilmiah)	(Nehru):		
•  komitmen	bangsa	terhadap	jalan	pemikiran	yang	sistematis	untuk	

penciptaan	pengetahuan	(knowledge	production),	menyebarkan	
ide-ide	baru	dan	menjelaskan	hukum	semesta	melalui	observasi	
faktual	dan	pencarian	kebenaran.		

•  Bukan	hanya	untuk	perbaikan	kebijakan,	namun	kunci	menata	
hidup-bersama	–apalagi	di	era	post-truth	dan	hoaks	seperti	saat	ini.	

•  Ekosistem	riset	adalah	kondisi	pemungkin	(enabling	conditions)	agar	
penciptaan	pengetahuan	bisa	berjalan:	bagaimana	riset	ditata,	dikelola,	
diberi	sumberdaya,	dan	diatur	dalam	tata-institusi.	



Tantangan	membangun	ekosistem	riset	

1.  Tidak	adanya	shared-vision		
•  Tentang	peran	riset	(teknologi,	inovasi)	dalam	menjawab	

permasalahan	konkrit	– dan	sebaliknya	
•  Tentang	perlu,	penting	dan	mendesaknya	riset	– memajukan	riset	

(teknologi,	inovasi)	tidak	menjadi	prioritas	
2.  Tata/arsitektur	kelembagaan	yang	tidak	jelas	

•  Strategi,	koordinasi	
3.   Sumber	daya	manusia	peneliti	yang	tidak	dikelola	dengan	baik	

•  Mendorong	minat	dan	jenjang	karir	peneliti	
4.  Keterlibatan	epistemic	community	yang	marjinal	

•  Otoritas	akademik/ilmiah	
5.   Pendanaan	yang	kaku	

•  Pengelolaan	dana	riset	tidak	fleksibel	
6.  Keterlibatan	non-pemerintah	minim	

•  Peran	dan	porsi	industri/swasta	terlalu	rendah	
•  80.97%	Investasi	di	Riset	berasal	dari	Pemerintah	



Tantangan	membangun	ekosistem	riset	



Tantangan	membangun	ekosistem	riset	

10/17/18&

16&

Index( 2014( 2015( 2016( 2017( 2018(

Global(InnovaXon(Index( 31.8( 29.8( 29.1( 30.1( 29.8(

InnovaGon&Input&SubFIndex& 32.4& 33.7& 34.0& 35.7& 37.1&

InnovaGon&Output&SubFIndex& 31.2& 25.8& 24.1& 24.5& 22.5&

1.&Ins<tu<ons&& 38.1& 39.8& 41.6& 41.2& 50.9&

2.&Human&capital&&&research& 22.8( 24.3( 23.1( 23.0( 21.3(

3.&Infrastructure&& 33.1& 35.6& 38.5& 42.0& 39.8&

4.&Market&sophis<ca<on& 45.3& 44.4& 43.3& 46.0& 47.6&

5.&Business&sophis<ca<on&& 22.8& 24.6& 23.7& 26.2& 25.9&

6.&Knowledge&&&technology&outputs& 23.2& 20.9& 23.0& 20.9& 17.9&

7.&Crea<ve&outputs& 39.2& 30.8& 25.2& 28.1& 27.0&

Global Innovation Index 2014-18 

Untuk&Kalangan&Sendiri&(Tim&Gugus&Tugas&KSP)&P&versi&bukan&untuk&umum.&

Global Competitiveness Index 2013-18 
Index( 2013R2014( 2014R2015( 2015R2016( 2016R2017( 2017R2018(

Global(CompeXXveness(Index( 65( 66( 64( 65( 67(
Subindex&A:&Basic&Requirements& 70& 70& 69& 69& 71&
1st&pillar:&Ins<tu<ons&& 57& 59& 59& 59& 61&
2nd&pillar:&Infrastructure&& 60& 63& 60& 60& 64&

3rd&pillar:&Macroeconomic&environment&& 83& 79& 79& 79& 81&

4th&pillar:&Health&and&primary&educa<on& 81& 81& 80& 76& 77&

Subindex&B:&Efficiency&enhancers& 62& 62& 62& 62& 65&
5th&pillar:&Higher&educa<on&and&training&& 61& 64& 64& 64& 64&

6th&pillar:&Goods&market&efficiency& 63& 64& 63& 63& 66&

7th&pillar:&Labor&market&efficiency& 57& 54& 53& 54& 56&

8th&pillar:&Financial&market&development& 60& 64& 60& 61& 64&

9th&pillar:&Technological&readiness& 53& 51& 50& 50& 56&

10th&pillar:&Market&size& 76& 76& 81& 81& 81&

Subindex&C:&InnovaGon&and&sophisGcaGon&factors& 58& 60& 59& 59& 61&

11th&pillar:&Business&sophis<ca<on& 63& 64& 61& 61& 66&

12th&pillar:&Innova<on& 54& 56& 56& 57& 57&

Untuk&Kalangan&Sendiri&(Tim&Gugus&Tugas&KSP)&P&versi&bukan&untuk&umum.&

Dalam Global Competitiveness Index, Indonesia naik ke peringkat 
36 (2017/18) dari 147 negara dari sebelumnya 37 (2016/17). 

Tidak banyak perbaikan skor GII dari 
2014 sampai 2018 
 

Tahun 2018, peringkat GII Indonesia 
85 (126 negara) 
•  Skor HUMAN CAPITAL & 

RESEARCH sangat rendah di 
21.3 (peringkat 94) 

•  Skor KNOWLEDGE 
&TECHNOLOGY OUTPUT 
sangat rendah di 17.9 (peringkat 
86.) 



Tantangan	membangun	ekosistem	riset	

Science,	365(6451):304		
26	July	2019	



Beberapa	pengalaman	membangun	ekosistem	riset	



Negara Model Pendanaan Model Kelembagaan Model Kompetisi Komunitas Epistemik 
Amerika 
Serikat 

Beberapa lembaga 
pemerintah, yang terkumpul 
dalam federal grant-making 
agencies, menyalurkan 
Federal Grants (dana riset 
pemerintah) sesuai dengan 
sektor yang menjadi 
tanggung jawabnya.  

Pengelolaan, seleksi, 
pengawasan, dan evaluasi 
proposal hibah riset dilakukan 
secara independen oleh masing-
masing federal grant-making 
agencies.  
 
Empat agensi pendanaan 
terbesar:  
•  Health and Human Services 

(HHS) 
•  Education,  
•  Transportation (DOT) 
•  Agriculture (USDA) 
•  Housing and Urban 

Development (HUD) 

Hibah riset diberikan 
melalui skema seleksi 
yang diselenggarakan 
oleh masing-masing 
federal grant-making 
agencies. Proses seleksi 
hibah dilakukan secara 
terintegrasi melalui kanal 
grants.gov. 
 
Review proposal: 
internal, namun 
assesment and 
programmatic review 
dilakukan dengan peer-
review 

•  Social Science Research 
Council (SSRC) 

•  National Academies of 
Sciences, Engineering, 
and Medicine (NASEM 
atau the National 
Academies) 

•  National Academy of 
Sciences (NAS) 

•  National Academy of 
Engineering (NAE) 

•  The National Academy of 
Medicine (NAM) 

Austra-
lia 

National Health and Medical 
Research Council (NHMRC) 
dan Australian Research 
Council (ARC) bertanggung 
jawab menyalurkan dana 
riset ke perguruan tinggi dan 
lembaga penelitian melalui 
skema yang kompetitif. ARC 
mempunyai kanal 
GrantConnect. 

Mayoritas dikelola oleh NHMRC 
dan ARC. Sebagai badan 
independen, keduanya diatur 
oleh perwakilan dari akademisi, 
pemerintah, dan bisnis. 

NHMRC dan ARC 
menyelenggarakan 
seleksi proposal hibah 
riset.  
 
Review proposal: komite 
evaluasi, berisi 
perwakilan industri, 
pemerintah, dan 
universitas. 

The Australasian Research 
Management Society 
(ARMS) 

Belanda The Dutch Research Council 
(NWO) menyalurkan hibah 
riset melalui seleksi proposal 
yang dilakukan dalam skala 
nasional.  

NWO merupakan organisasi 
independen yang 
bertanggungjawab atas 
pelaksanaan riset, di lembaga 
publik dan swasta, terutama di 
perguruan tinggi. 

NWO 
menyelenggarakan 
seleksi proposal hibah 
riset yang diajukan oleh 
konsorsium atau tim 
riset.  

Netherland e-science 
learning (NeSL) 



Negara Model Pendanaan Model Kelembagaan Model Kompetisi Komunitas Epistemik 
Brazil National Fund for 

Scientific and 
Technological 
Development 
(FNDCT) 
merupakan public 
fund yang 
dikumpulkan dari 
berbagai sektor 
privat. Selain itu, 
beberapa 
organisasi donor 
menyalurkan dana 
riset melalui 
berbagai skema 
pendanaan.  

Beberapa lembaga terkait riset 
•  National Fund for Scientific 

and Technological 
Development (FNDCT) 

•  National Council for 
Scientific and Technological 
Development (CNPq) 

•  The São Paulo Research 
Foundation (FAPESP) 

•  Coordination of Improvement 
of Higher Education 
Personnel (CAPES) 

•  State Research Foundations 
(FAP) 

•  Inova Funding Authority for 
Studies and Projects 
(FINEP) 

Proses seleksi 
dilakukan oleh 
internal masing-
masing lembaga 
pemberi dana.  
 
Review proposal: 
N/A 

•  The Brazilian National 
Council for Scientific and 
Technological Development 
(CNPq) 

•  Brazilian Society for 
Scientific Development 
(SBPC) 

India Lembaga 
pemerintah 
menyalurkan dana 
riset sesuai dengan 
sektor/bidangnya.  
 

Riset dikelola secara sektoral 
oleh setiap lembaga 
pemerintah terkait.  

Setiap lembaga 
pemerintah 
memiliki skema 
seleksi proposal 
hibah riset 
masing-masing. 
 
Review proposal: 
peer-review oleh 
komite ahli yang 
ditunjuk 

•  India Brand Equity 
Foundation (IBEF) 

•  Science and Engineering 
Research Board (SERB) 



Negara Model Pendanaan odel Kelemaan Model Kompetisi Komunitas Epistemik 
Jerman Beberapa organisasi 

donor menyalurkan dana 
riset melalui skema hibah. 
Dukungan pendanaan 
terbesar diberikan oleh: 
•  Deutsche 

Forschungsgemeinsc
haft (DFG) 

•  The German 
Academic Exchange 
Service (DAAD) 

•  The Alexander von 
Humboldt Foundation 

Deutsche 
Forschungsgemeinsch
aft (DFG), the German 
Academic Exchange 
Service (DAAD) dan 
the Alexander von 
Humboldt Foundation. 

Seleksi proposal hibah 
riset dilakukan internal 
organisasi pendanaan.  
 
Review proposal: 
external reviewers dari 
dalam dan luar Jerman 

•  The Max Planck 
Society 

•  Research Alliance 
Industry-Science 

•  Committee on 
Education, Research 
and Technology 
Assessment 

Singa-
pura 

Skema Integrated Grant 
Management System 
(IGMS) mengintegrasikan 
dana riset dari berbagai 
pihak, seperti: 
•  Economic 

Development Board  
•  Enterprise Singapore 
•  A*STAR 
•  Academic Research 

Council 
•  National Medical 

Research Council, 
dan  

•  Beberapa 
kementerian 

Perdana Menteri 
mengepalai Research, 
Innovation, and 
Enterprise Council 
(RIEC) yang 
mengampu National 
Research Foundation 
(NRF) 

NRF membuka seleksi 
proposal hibah riset 
melalui IGMS.  
 

•  NRF Fellowship 
Evaluation Panel 
(FEP), terdiri dari 
ilmuwan dan peneliti 
internasional 
ternama 

•  EDB Singapore 
•  Enterprise Singapore 



Negara Model Pendanaan Model Kelembagaan Model Kompetisi Komunitas Epistemik 

Inggris UKRI 
mengkoordinasi 
penyaluran dana 
riset di 7 research 
councils, 
InnovateUK, dan 
Research England. 
Dana didapatkan 
dari Departemen 
Bisnis, Energi, dan 
Strategi Industri 
(BEIS). 

Science Research Council 
(SRC): 
•  Lembaga otonom di 

bawah Royal Charter 
•  Mengatur berbagai 

kebijakan terkait 
penyelenggaraan riset 
dan inovasi di UK 

UKRI 
menyelenggarakan 
seleksi proposal hibah 
riset.  
 
Seleksi dan review 
proposal: lembaga 
terkait topik usulan 
riset (7 research 
councils, InnovateUK, 
dan Research 
England) 
 

•  RCUK (Research Council 
United Kingdom) 

•  UKRI (UK Research and 
Innovation) 

•  Innovate UK 
•  IPO (Intellectual Property 

Office) 
•  HEFCE (Higher Education 

Funding Council for England) 
•  DEFRA (Department for 

Environment, Food and Rural 
Affairs) 

•  RAEng (Royal Academy of 
Engineering) 

•  HMRC (HM Revenue and 
Customs) 

•  DIT (Department of 
International Trade) 

•  DfE (Department for 
Education) 

•  BEIS (Department for 
Business, Energy and 
Industrial Strategy) 

•  HM Courts & Tribunals 
Service 



Prinsip	membangun	ekosistem	riset	
1.   Shared-vision:	Riset	adalah	investasi	yang	perlu,	mendesak,	penting		

•  Memajukan	riset	(teknologi,	inovasi)	harus	menjadi	prioritas	
	

2.   Regulasi	se-fleksibel	dan	se-sederhana	mungkin,	tidak	menakut-nakuti	
•  Mendorong	kemampuan	riset	sendiri	
•  Menarik	sebanyak-banyaknya	kolaborasi	

3.   Tata/arsitektur	kelembagaan	yang	punya	strategi	dan	koordinasi	
•  PRN,	RIRN:	acuan;	BRIN:	integrator	kelembagaan	dan	pendanaan	
	

4.   Peneliti	adalah	talenta	yang	harus	dikelola	dengan	baik	
•  Jenjang	karir	peneliti	yang	jelas	
	

5.   Keterlibatan	epistemic	community	
•  Otoritas	akademik/ilmiah	sebagai	penentu	
	

6.   Pendanaan	riset	fleksibel,	khusus	(dana	perwalian	atau	dana	abadi)	
•  Prinsip	kompetisi	pendanaan:	peer-review,	standar	internasional	
•  Pelaporan	pemanfaatan	berbasis	output	
	

7.   Mendorong	keterlibatan	non-pemerintah	seluas-luasnya	
•  Super	tax	deduction	

Hindari	‘isomorphic	mimicry’!	(Andrews,	et	al.,	2017)	



Hasil	dari	ekosistem	riset	yang	sehat	akan	terlihat:	
-  saat	suatu	negara	menjadi	tujuan	pelajar	dan	akademisi	terbaik	
untuk	belajar	maupun	bekerja	di	universitas	atau	lembaga	
risetnya;		

-  ketika	perusahaan	lokal	maupun	global	bersedia	melakukan	
investasi	jangka	panjang	di	sektor	pengetahuan.		

Apakah	hal	ini	sudah	terjadi	di	Indonesia?	Jawabnya	lugas:	belum.		
	
Karena	itu:		
-  Indonesia	perlu	merumuskan	visi	nasional	untuk	menyatukan	
upaya	di	bidang	riset	dan	inovasi,		

-  Khususnya	tata	kelola	untuk	mengoordinasikan	kelembagaan,	
kebijakan	dan	regulasi	secara	efektif.		

		

Pada	akhirnya	…	



Saya	ingin	satu	hari	nanti	anak-anak	saya,	
atau	selama-lamanya	anak-anak	mereka,	
bangga	karena	negerinya	menjadi	tujuan	
belajar	warga	dunia.	Bukan	seperti	
bapaknya	yang	hanya	bisa	bangga	karena	
pernah	belajar	dan	menjadi	peneliti	di	
negeri	orang.		
(Nugroho,	Kompas,	20/2/19)		

TERIMA	KASIH	
yanuar.nugroho@ksp.go.id	

@yanuarnugroho	
IG	yanuarnugroho	


